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ABSTRAK 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pengungkapan coporate social 

responsibility, profitabilitas, leverage, terhadap agresivitas pajak. Angka tax ratio selama tahun 

2015-2019 tidak pernah mencapai target, rendahnya tax ratio mengindikasikan adanya 

pembayaran pajak oleh wajib pajak yang nilainya lebih kecil dari yang seharusnya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan merencanakan pelaporan pajak yang agresif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah empat puluh sembilan perusahaan dan sampel berjumlah dua puluh tiga perusahaan. 

Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria (1) perusahaan 

telah melakukan IPO sebelum tahun 2015, (2) perusahaan yang belum pernah melakukan delisting 

pada periode penelitian ini, (3) perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan. Teknik 

analisis data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik. Kemudian, uji koefisien determinasi, 

analisis regresi linear berganda, uji f, dan uji t. Hasil penelitian ini, yaitu variabel pengungkapan 

corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, di mana hasil 

perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,836 lebih besar dari 0,05. Kemudian variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, di mana hasil perhitungan nilai 

koefisien regresi sebesar -0,461, dan hasil perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 

sama dengan 0,05. Dan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, di mana 

hasil perhitungan didapat nilai signifikansi sebesar 0,717 lebih besar dari 0,05.   

 

KATA KUNCI: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, 

Leverage, Agresivitas Pajak. 
 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber pendapatan negara. Namun penerimaan dari sektor pajak 

di Indonesia belum maksimal hal ini dapat dilihat dari rendahnya tax ratio selama lima 

tahun terakhir. Rendahnya tax ratio mengindikasikan adanya pembayaran pajak oleh 

wajib pajak yang nilainya lebih kecil dari yang seharusnya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan merencanakan pelaporan pajak yang agresif. Beberapa cara yang kerap kali 

dipergunakan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak yakni dengan mengungkapkan 
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Tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh pengungkapan 

corporate social responsibility, profitabilitas, leverage terhadap agresivitas pajak. 

 

KAJIAN TEORITIS 

ETR = 
pajaksebelumPendapatan

n penghasilapajakBeban
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pengusaha adalah dengan 

meminimalkan beban pajak, karena pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba 

(Pohan, 2013: 3). Teori keagenan (agency theory) dapat menjelaskan agresivitas pajak. 

Konsep dari teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan kontraktual antara principal 

dan agent, principal memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan terbaik 

bagi principal dalam hal mengoptimalkan laba dengan cara meminimalkan beban 

termasuk beban pajak (Supriyono, 2018: 63). Agency problem dapat juga terjadi diantara 

pemungut pajak (fiskus) dengan pembayar pajak (manajemen perusahaan). Fiskus dalam 
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aktivitas corporate social responsibility (CSR), mengendalikan tingkat profitabilitas, dan 

tingginya penggunaan leverage. (Santoso et al, 2020). 

Dalam UU No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, 

pajak merupakan merupakan kontribusi wajib kepada negara yang tertuang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

kemakmuran rakyat. Pajak mempunyai peranan yang sangat penting, khususnya sebagai 

sumber pembiayaan dan pembangunan negara (Widyaningsih, 2017: 3). Pemerintah 

menginginkan penerimaan pajak yang maksimum, sedangkan perusahaan menginginkan 

pembayaran pajak yang minimum maka timbul tindakan agresif terhadap pajak dengan 

memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang-undang maupun peraturan 

perpajakan lainnya. Agresivitas pajak merupakan tindakan yang bertujuan untuk 

meminimalkan beban pajak melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang 

tergolong atau tidak tergolong tax evasion. (Satrio dan Kontesa, 2021). Dalam penelitian 

rasio yang digunakan untuk menghitung agresivitas pajak adalah ETR. Rumus effective 

tax rate (ETR) sebagai berikut (Lanis dan Richardson, 2012: 91): 
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 CSR  = 
Item  CSR  Total

 CSR  Total

Disclocure

Disclocure
 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan tidak terlepas dari 

lingkungan oleh karena itu perusahaan biasanya melakukan corporate social 

responsibility sebagai bentuk tanggung jawab atas dampak yang telah ditimbulkan, 

namun perusahaan yang melakukan corporate social responsibility berlebihan dapat 

membuat pendapatan yang menjadi objek pajak penghasilan perusahaan berkurang 

karena pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak dapat memberikan insentif pajak 

yang memperkenankan pengeluaran-pengeluaran tanggung jawab sosial sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak khususnya untuk perusahaan yang konsisten 

menerapkan tanggung jawab sosialnya. Ketika perusahaan melakukan corporate social 

responsibility untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan kepada pemerintah 

Bisma, Vol 7. No 2, Juni 2022                                                                                                              

                                                                                                              

Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) merupakan proses 

pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi 

terhadap kelompok yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan 

sedangkan corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

konsep bahwa organisasi khususnya perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap 

segala aspek operasional perusahaan yang menimbulkan masalah pada lingkungan, 

konsumen maupun tenaga kerja. (Halim, 2021). Pengukuran pengungkapan CSR dalam

penelitian ini menggunakan proksi CSR disclosure index, berdasarkan indikator GRI 

versi 4.0 yang berjumlah 91 item. Rumus perhitungan pengungkapan CSR sebagai 

berikut (Hasibuan dan Khomisyah, 2019: 11): 

hal ini adalah pemerintah berharap adanya pemasukan sebesar-besarnya dari pemungutan 

pajak, sementara dari pihak manajemen perusahaan mempunyai  pandangan bahwa 

perusahaan harus menghasilkan laba yang optimal dengan beban pajak yang rendah. Dua 

sudut pandang berbeda inilah menyebabkan konflik antara fiskus sebagai pemungut pajak 

dengan pihak manajemen perusahaan sebagai pembayar pajak. Dalam upaya melindungi 

kepentingannya, wajib pajak (agen) akan mengupayakan berbagai usaha dengan tujuan 

meminimalkan beban pajak. (Jaya, 2020). Upaya tersebut dapat ditempuh dengan

cara  seperti  pengungkapan  corporate  social  responsibility,  mengendalikan  tingkat

profitabilitas, dan tingginya penggunaan leverage. 
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H1 : Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Profitabilitas dapat memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan proksi 

Return on Asset (ROA). Rumus ROA sebagai berikut (Harmono, 2018: 110): 

      ROA = 
AsetTotal

PajakSetelah Bersih Laba
 

Pajak merupakan salah satu faktor pengurang laba (Pohan, 2013: 3). Hal ini akan 

menimbulkan konflik kepentingan antara perusahaan dengan pemerintah selaku 

pemungut pajak sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan (agency theory). 

Perusahaan memiliki tujuan memaksimalisasi laba atau keuntungan dengan menekan 

semua biaya atau semua beban menjadi seminimal mungkin termasuk beban pajak. 

Sedangkan Pemerintah, menghendaki setiap perusahaan membayarkan pajak sesuai 

dengan laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi nilai laba yang dihasilkan, maka 

semakin besar nilai pajak yang harus dibayarkan. Hal ini mendorong perusahaan untuk 
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maka perusahaan dapat dikatakan agresif terhadap pajak. Pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) bertujuan untuk menarik perhatian pemangku kepentingan agar 

perusahaan memperoleh legitimasi dan nilai yang baik dari lingkungan sehingga 

perusahaan dapat memperoleh dukungan untuk keberlangsungan organisasinya. Hal ini 

dilakukan karena perusahaan ingin menjaga hubungan baik dengan para pemangku 

kepentingan agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan. Perusahaan yang terlalu 

agresif terhadap pembayaran pajaknya cenderung akan memberikan informasi tanggung 

jawab  sosial  yang  lebih  banyak.  (Brahmana  et  al,  2020).  Teori  legitimasi 

menunjukkan  bahwa  ketika  ada  perbedaan  antara  aksi  korporasi  dan  harapan 

masyarakat,  manajemen  menggunakan  media  pengungkapan  seperti  laporan 

tahunan  untuk  membantu  meringankan  kekhawatiran  komunitas  atau  masyarakat 

(Gray., at el, 1995) dalam (Lanis dan Richardson, 2013: 87). Penelitian ini searah 

dengan  penelitian  terdahulu  bahwa  pengungkapan  CSR  berpengaruh  positif  dan 

signifikan  terhadap agresivitas pajak (Aalin, 2018: 87). Dan juga didukung dengan 

hasil  penelitian  bahwa  pengungkapan  CSR  berpengaruh  positif  dan  signifikan 

terhadap agresivitas pajak (Hasibuan dan Khomsiyah,2019: 13). 
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melakukan agresivitas pajak melalui perencanaan pajak, agar pajak tersebut tidak 

mengurangi terlalu banyak laba yang diperoleh perusahaan. Penelitian ini searah dengan 

penelitian terdahulu bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresifitas pajak (Gunawan dan Resitarini, 2019: 5). 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Leverage adalah ukuran sejauh mana perusahaan menggunakan pembiayaan berupa 

hutang. leverage dapat diukur dengan rumus sebagai berikut (Fahmi, 2017: 62 ): 

              DAR = 
AsetTotal

KewajibanTotal
 

Dalam pasal 6 ayat (1) a UU Nomor 36 tahun 2008 yang menyatakan bahwa biaya 

bunga dapat menjadi unsur pengurang penghasilan kena pajak. Theory Modigliani-Miler 

(MM) dengan pajak menyimpulkan bahwa penggunaan utang akan menimbulkan biaya 

bunga utang kemudian  biaya bunga utang tersebut yang mengurangi pembayaran pajak 

(Sartono, 2015: 236). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan yang 

menggunakan utang yang cukup tinggi dalam komposisi pembiayaannya, perusahaan 

tersebut dapat dikatakan lebih agresif terhadap pajak karena leverage dimanfaatkan untuk 

meningkatkan beban bunga sehingga laba yang dihasilkan akan menurun dan kewajiban 

perpajakannya juga akan menurun. Penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu 

bahwa leverage berpengaruh positif secara signifikan terhadap agresivitas pajak 

(Kurniawati, 2019: 10). Dan juga didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

leverage mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak (Suyanto 

dan Supramono, 2012 : 174). 

H3 : Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 

BENTUK PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh beberapa variabel 

independen terhadap variabel dependen.  
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Data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data adalah 

kajian dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Sektor Pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia, dengan jumlah perusahaan sebanyak empat puluh sembilan perusahaan 

dan sampel berjumlah dua puluh tiga perusahaan dengan teknik penarikan sampel, yaitu 

purposive sampling dengan kriteria (1) perusahaan telah melakukan IPO sebelum tahun 

2015, (2) perusahaan yang belum pernah melakukan delisting pada periode penelitian ini 

, (3) kelengkapan laporan keberlanjutan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji mulitkoliniearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi). Kemudian, Uji koefisien determinasi (R2), analisis regresi linear 

berganda, uji f, dan uji t. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dari analisis statistik dapat dilihat di Tabel 1 berikut ini: 

TABEL 1 

SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA 

        HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

     Sumber: Data Olahan, 2021 

Dari Tabel 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa variable X1 yaitu pengungkapan corporate 

social responsibility dengan jumlah data sebesar 115 memiliki rentang data adalah 

sebesar 61,54, nilai paling kecil dalam variable pengungkapan CSR adalah 19,78, nilai 

terbesar dari pengungkapan CSR adalah 81,32, kemudian nilai mean sebesar 36,6363, 

standar deviasi yang merupakan sebaran data untuk  sebesar 10,59557. Variable X2 yaitu 

profitabilitas dengan jumlah data sebesar 115 memiliki rentang data adalah sebesar 

107,53, nilai paling kecil adalah -64,39, nilai terbesar adalah 43,14, kemudian nilai mean 

sebesar 6,2828, standar deviasi yang merupakan sebaran data sebesar 10,96516. Variable 

Descriptive Statistics 

 
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 115 61,54 19,78 81,32 36,6363 10,59557 

X2 115 107,53 -64,39 43,14 6,2828 10,96516 

X3 115 177,13 12,64 189,77 49,3048 26,18990 

Y 115 224,66 -111,29 113,37 30,3487 30,60475 

Valid N (listwise) 115      
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X3 yaitu leverage dengan jumlah data sebesar 115 memiliki rentang data adalah sebesar 

177,13, nilai paling kecil adalah 12,64, nilai terbesar adalah 189,77, kemudian nilai mean 

sebesar 49,3048, standar deviasi yang merupakan sebaran data sebesar 26,18990. 

Variabel Y yaitu agresivitas pajak dengan jumlah data sebesar 115 memiliki rentang data 

adalah sebesar 224,66, nilai paling kecil adalah -111,29, nilai terbesar adalah 113,37, 

kemudian nilai mean sebesar 30,3487, standar deviasi yang merupakan sebaran data 

sebesar 30,60475.  

Uji Asumsi Klasik   

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Setelah dilakukan pengujian untuk uji asumsi 

klasik, dan semua tahapan telah memenuhi syarat sehingga pengujian selanjutnya dapat 

dilakukan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Aanalisis data ketiga, yaitu uji koefisien determinasi (R2). Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat di Tabel 2 berikut ini: 

TABEL 2 

SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai adjusted R square adalah 0,219 atau 21,9 persen yang artinya 

pengaruh pengungkapan corporate social responsibility, profitabilitas, leverage sebesar 

21,9 persen dan sisanya sebesar 78,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data keempat, yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil dari analisis 

regresi linier berganda dapat dilihat di Tabel 3 berikut ini: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,494a ,244 ,219 ,94391 

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1     

Sumber: Data Olahan, 2021 
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TABEL 3 

SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh model regresi, yaitu:  

Y=7,117-0,028X1-0,461X2+0,029X3 

Nilai B dari unstandardized coefficients sebesar 7,117 merupakan nilai rata-rata 

agresivitas pajak apabila nilai X1 (pengungkapan corporate social responsibility), X2 

(profitabilitas), dan X3 (leverage) sama dengan 0. Nilai B dari unstandardized coefficients 

sebesar -0,028 merupakan angka koefisien regresi pertama yang berarti setiap 

penambahan 1 persen pengungkapan corporate social responsibility akan menurunkan 

agresivitas pajak sebesar -0,028 persen. Nilai B dari unstandardized coefficients sebesar 

-0,461 merupakan angka koefisien regresi kedua yang berarti setiap penambahan 1 persen 

profitabilitas akan menurunkan agresivitas pajak sebesar -0,461 persen. Kemudian, nilai 

B dari unstandardized coefficients sebesar 0,029 merupakan angka koefisien regresi 

ketiga yang berarti setiap penambahan 1 persen leverage akan menaikan agresivitas pajak 

sebesar 0,029. 

Uji F 

Teknik yang digunakan adalah uji ANOVA. Hasil dari uji f dapat dilihat di Tabel 4 

berikut ini: 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,117 1,241  5,733 ,000 

SQRT_X1 -,028 ,134 -,020 -,207 ,836 

SQRT_X2 -,461 ,075 -,557 -6,177 ,000 

SQRT_X3 ,029 ,080 ,037 ,364 ,717 

a. Dependent Variable: SQRT_Y       

Sumber: Data Olahan, 2021 
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TABEL 4 

SEKTOR PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA 

HASIL UJI F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 dan lebih kecil dari 

0,05 yang berarti model regresi sudah layak untuk memprediksi agresivitas pajak. 

Uji t 

Dalam penelitian terdapat tiga hipotesis, yaitu sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi X1 pengungkapan corporate social responsibility 

adalah 0,836 dan lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho tidak dapat ditolak dan H1 tidak 

diterima. Hal ini berarti bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan sektor 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, 

melakukan pengungkapan corporate social responsibility bukan untuk menarik perhatian 

stakeholder dengan alasan bahwa perusahaan telah melakukan agresivitas pajak, tetapi 

perusahaan hanya ingin memberikan informasi bahwa perusahaan telah melakukan 

tanggung jawab terhadap segala aspek operasional yang menimbulkan masalah pada 

lingkungan, konsumen maupun tenaga kerja. 

Hipotesis 2: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan Tabel 3, di mana hasil perhitungan nilai koefisien regresi sebesar -0,461, dan 

nilai signifikansi variabel X2 yaitu profitabilitas sebesar 0,000 kurang dari sama dengan 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 44,894 3 14,965 15,456 ,000b 

Residual 92,948 96 ,968   

Total 137,843 99    

a. Dependent Variable: SQRT_Y 

b. Predictors: (Constant), SQRT_X3, SQRT_X2, SQRT_X1     

Sumber: Data Olahan, 2021 
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0,05 yang berarti H2 diterima tetapi arahnya berbeda atau berlawanan dengan hipotesis. 

Hal ini berarti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan sektor 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 

yang memiliki profitabilitas tinggi akan mampu membayar pajak yang ditentukan dari 

besarnya laba yang diperoleh, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan manajemen 

laba atau perencanaan pajak dengan tujuan agar jumlah pajak yang akan dibayar menjadi 

kecil. Semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka agresivitas pajak 

yang dilakukan perusahaan akan menurun. 

Hipotesis 3: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan Tabel 7, di mana hasil perhitungan didapat nilai signifikansi variabel X3 

yaitu leverage sebesar 0,717 dan lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho tidak dapat ditolak 

dan H1 tidak diterima. Hal ini berarti bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa sektor pertambangan 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 meggunakan utang 

untuk membiayai operasionalnya  mempunyai beban bunga yang tinggi pula. Beban 

bunga yang tinggi ini dapat digunakan untuk pengurangan pendapatan kena pajak. Karena 

pendapatan kena pajak menjadi rendah maka jumlah pajak yang dikenakan pada 

perusahaan juga akan rendah dan perusahaan tidak perlu melakukan perencanaan pajak 

untuk meminimalkan beban pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

menggunakan utang hanya untuk membiayai kegiatan operasionalnya bukan dengan 

tujuan untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat menarik 

kesimpulan, yaitu variabel pengungkapan corporate social responsibility dan variabel 

leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, kemudian variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Saran dari penulis untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini, karena rendahnya nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,219 

atau 21,9 persen yang artinya kemampuan variabel pengungkapan corporate social 
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responsibility, profitabilitas, leverage dalam menjelaskan agresivitas pajak hanya sebesar 

21,9 persen dan sisanya sebesar 78,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 
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